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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin     No Arab  Latin 

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا .1

 Ẓ ظ B 17 ب .2

 ‘ ع T 18 ت .3

 G غ Ṡ 19 ث .4

 F ف J 20 ج .5

 Q ق H 21 ح .6

 K ك Kh 22 خ .7

 L ل D 23 د .8

 M م Ż 24 ذ .9

 N ن R 25 ر .10

 W و Z 26 ز .11

 H ه S 27 س .12

 ’ ء Sy 28 ش .13

 Y ي Ṣ 29 ص .14

    Ḍ ض .15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

ََ ي  Fatḥah dan ya Ai 

ََ و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َْ ا لْم   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :     ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 
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Tanggal Sidang : 11 Juli 2019 

Tebal Skripsi : 62 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Adnan, SE., M.Si 

Pembimbing II : A. Rahmat Adi, SE., M.Si 

 

Pertumbuhan ekonomi suatu kondisi terjadinya perkembangan 

Gross National Product (GNP) potensial yang mencerminkan 

adanya pertumbuhan output perkapita dan meningkatkan standar 

hidup masyarakat. Inflasi di provinsi Aceh pada tahun 2015 sebesar 

1,21%, namun hingga sampai tahun 2017 terjadi peningkatan 

inflasi di Provinsi Aceh sebesar 4,25%. Inflasi meningkat 

pertumbuhan ekonomi menurun, ini juga berpengaruh terhadap 

suku bunga. Karena jika suku bunga naik maka pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Aceh juga menurun. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui berapa besar pengaruh inflasi dan suku bunga 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Aceh. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif.  Jenis dan 

sumber data penelitian yang digunakan adalah data sekunder, yang 

diperoleh langsung dari objek yang di teliti. Pengolahan datanya 

menggunakan SPSS 16.0. Dengan koefesien regresi linear hasil 

penelitian menunjukan bahwa inflasi  memiliki pengaruh yang 

negative dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 

0,848 sedangkan pada varibel suku bunga memiliki pengaruh 

negatif terhadap pertumbun ekonomi sebesar 2,340. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Suku Bunga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur 

untuk menilai perkembangan ekonomi suatu negara. Menurut 

Murni (2006), pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi 

terjadinya perkembangan Gross National Product (GNP) potensial 

yang mencerminkan adanya pertumbuhan output perkapita dan 

meningkatkan standar hidup masyarakat. Menurut Sukirno 

(2012:423), pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fiskal 

produksi barang dan jasa yang berlaku disuatu negara.  

 Menurut Sukirno (2012:434), dalam teori  Schumpeter 

menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha di dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Schumpeter menyatakan 

makin tinggi tingkat kemajuan suatu ekonomi semakin terbatas 

kemungkinan untuk mengadakan inovasi, maka pertumbuhan 

ekonomi akan menjadi bertambah lambat jadinya. Pada akhirnya 

akan tercapai tingkat “keadaan tidak berkembang atau “stationary 

state”. Schumpeter memulai analisisnya dengan memisalkan 

bahwa prekonomian sedang dalam tidak berkembang, tetapi 

keadaan ini tidak berlangsung lama. Pada waktu keadaan tersebut 

berlaku, segolongan pengusaha menyadari tentang berbagai 

kemungkinan untuk mengadakan inovasi yang menguntungkan. 

Indonesia  saat ini sedang bertransformasi dari negara yang 

sedang berkembang menjadi negara yang maju. Indonesia memiliki 
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jumlah penduduk yang diperkirakan mencapai hampir 262 juta jiwa 

berdasarkan sensus penduduk tahun 2010. Jumlah penduduk yang 

besar membuat Indonesia mengalami kesulitan dalam menghadapi 

persoalan ekonomi yang terjadi. Walaupun demikian, pemerintah 

terus berupaya  mencari solusi untuk menstabilkan prekonomian di 

Indonesia. 

Kesenjangan dalam pengelolaan perekonomian, dimana 

para pemilik modal besar selalu mendapatkan kesempatan yang 

lebih luas dibandingkan dengan para pengusaha kecil dan 

menengah yang kekurangan modal. Hal ini dipengaruhi banyak 

faktor, diantaranya : a) faktor produksi yang harus mampu 

memanfaatkan tenaga kerja yang ada dan penggunaan bahan baku 

industri dalam negeri semaksimal mungkin. b) faktor pertumbuhan 

penduduk yang akan memperbanyak jumlah angkatan kerja.          

c) faktor jumlah stok barang-barang modal sebagai pertumbuhan 

ekonomi karena jumlah  barang modal dalam suatu perekonomian 

pada saat tertentu. Untuk mempermudah penghitungan, umumnya 

stok barang modal dinilai dengan uang. d) faktor kemajuan 

teknologi dengan dilaksanakannya pembangunan daerah untuk 

mencapai kemajuan penting yaitu, pencapaian pertumbuhan 

(growth) pemerataan (equity) dan berkelanjutan (sustainability) 

(Sukirno, 2012:437). 
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Berdasarkan data BPS tahun 2007-2017, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dan Aceh dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Persentase Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia dan 

Aceh periode 2008-2017 

Tahun 
Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Pertumbuhan 

Ekonomi Aceh 

2008 6,01 -5,24 

2009 4,63 5,51 

2010 6,81 2,79 

2011 6,44 5,02 

2012 6,19 5,18 

2013 5,56 2,83 

2014 5,02 1,65 

2015 4,79 -072 

2016 5,02 4,41 

2017 5,07 4,19 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

ekonomi tertinggi di Indonesia pada tahun 2010 sebesar 6,81% dan 

terendah di tahun 2009 sebesar 4,63% sedangkan pertumbuhan 

ekonomi Aceh tertinggi pada tahun 2012 sebesar 5,18% dan 

terendah pada tahun 2008 sebesar -5,24%.  

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga yang 

berlaku secara umum dalam suatu perekonomian. Hal ini terjadi 

karena tidak seimbangnya arus barang dan arus uang yang 

disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya 

inflasi. Selain itu, daya beli masyarakat juga mempengaruhi tingkat 

inflasi. Masyarakat cenderung melakukan konsumsi berdasarkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018 
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tingkat harga dan pendapatan. Perubahan harga yang tinggi akan 

menurunkan daya beli masyarakat, sehingga terjadinya inflasi yang 

dapat melumpuhkan kegiatan produksi. Tidak semua inflasi 

berdampak negatif terhadap perekonomian. Terutama apabila 

terjadi inflasi ringan dibawah sepuluh persen. Inflasi ringan dapat 

mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Hal ini berdampak 

pada semangat para pengusaha  untuk lebih meningkatkan 

produksinya. Dengan kenaikan harga yang terjadi, para pengusaha 

mendapat lebih banyak keuntungan. Aktivitas perekonomian yang 

terlalu tinggi akan menyebabkan meningkatnya inflasi. Makin 

tinggi tingkat inflasi akan menyebabkan makin tinggi harga barang 

dan jasa. Inflasi yang berdampak negatif apabila nilainya melebihi 

sepuluh persen (Sukirno, 2012:327). 

Inflasi juga merupakan masalah yang dihadapi setiap 

perekonomian. Masalah ini berbeda antara  satu waktu ke waktu 

yang lain, dan berbeda pula dari satu negara ke negara lain. Tingkat 

inflasi yaitu presentase kenaikan harga – harga dalam suatu tahun 

tertentu, biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan 

sampai dimana buruknya masalah ekonomi yang dihadapi. 

Perekonomian yang pesat, berkembangnya inflasi yang rendah 

tingkatannya, ini dinamakan inflasi merayap, yaitu inflasi yang 

kurang dari sepuluh persen setahun. Selain itu, ada juga inflasi 

yang lebih serius atau berat, yaitu inflasi yang tingkatnya mencapai 

diatas seratus persen setahun. Pada waktu peperangan atau ketidak 

stabilan politik, inflasi dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi 
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dimana kenaikan tersebut dinamakan hiperinflasi (Sukirno, 

2012:333). 

Tabel 1.2 

Persentase inflasi di Indonesia dan Aceh periode 2008-2017 

Tahun Inflasi Indonesia Inflasi Aceh 

2008 11,06 11,92 

2009 2,78 3,72 

2010 6,96 5,86 

2011 3,79 3,43 

2012 4,30 0,50 

2013 8,36 0,96 

2014 8,36 3,86 

2015 3,35 1,21 

2016 3,02 3,95 

2017 3,61 4,25 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa inflasi tertinggi di 

Indonesia pada tahun 2008 sebesar 11,06% dan terendah di tahun 

2009 sebesar 2,78% sedangkan inflasi Aceh tertinggi pada tahun 

2008 sebesar 11,92%, pada tahun ini inflasi tertinggi dikarenakan 

adanya pergantian rezim pemerintahan ini yang dimaksud dengan 

hiperinflasi,  dan terendah pada tahun 2012 sebesar 0,50%.  

Selain inflasi, suku bunga juga berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Suku bunga dapat dipandang sebagai 

pendapatan yang diperoleh dari tabungan. Rumah tangga akan 

membuat lebih banyak tabungan apabila suku bunga tinggi karena 

lebih banyak pendapatan dari penabung akan diperoleh. Pada suku 

bunga yang rendah orang tidak begitu suka membuat tabungan 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018 
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karena mereka merasa lebih baik melakukan pengeluaran konsumsi 

dari menabung. Dengan demikian pada tingkat bunga yang rendah 

masyarakat cenderung menambah pengeluaran konsumsi (Sukirno, 

2012:74). 

Tingkat suku bunga adalah harga dari penggunaan dana 

investasi loanable funds. Pembayaran atas modal yang dipinjam 

dari pihak lain dinamakan bunga. Bunga yang dinyatakan sebagai 

persentase dari modal dinamakan tingkat suku bunga. Berarti 

tingkat bunga adalah persentase pembayaran modal yang di pinjam 

dari lain pihak (Sukirno 2012:230).  

Tingkat suku bunga diatur dan ditetapkan oleh pemerintah 

yang bertujuan untuk menjaga kelangsungan perekonomian suatu 

negara. Suku bunga ini penting untuk diperhitungkan karena rata-

rata para investor selalu mengharapkan hasil investasi yang lebih 

besar. Menaikkan suku bunga adalah alat utama bank sentral untuk 

memerangi inflasi. Dengan membuat biaya pinjaman semakin 

mahal maka jumlah uang yang beredar di masyarakat akan 

berkurang dan aktivitas perekonomian akan menurun. Kejadian 

sebaliknya bisa terjadi. Turunnya suku bunga akan menyebabkan 

biaya pinjaman menjadi makin murah. Para investor akan 

cenderung terdorong untuk melakukan ekspansi bisnis atau 

investasi baru, dan para konsumen akan menaikkan 

pengeluarannya. Dengan demikian output perekonomian akan 

meningkat dan lebih banyak tenaga kerja yang dibutuhkan. 
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Tabel 1.3 

Persentase suku bunga di Indonesia dan Aceh 

periode 2008-2017 

Tahun 
Suku bunga 

Indonesia 

Suku Bunga Bank 

Pemerintah Daerah 

2008 9,25 14,43 

2009 6,5 13,91 

2010 6,5 13,57 

2011 6,0 13,52 

2012 5,75 13,66 

2013 7,5 13,37 

2014 7,75 13,63 

2015 7,5 13,50 

2016 4,75 12,59 

2017 4,25 11,74 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa suku bunga tertinggi di 

Indonesia pada tahun 2008 sebesar 9,25% dan terendah di tahun 

2017 sebesar 4,25% sedangkan suku bunga bank pemerintah 

daerah tertinggi pada tahun 2008 sebesar 14,43% hal ini sama 

dengan kasus inflasi suku bunga tinggi pada tahun ini dikarenakan 

adanya pergantian rezim pemerintahan, dan terendah pada tahun 

2017 sebesar 11,74% 

Akibat lain dari rendahnya suku bunga adalah turunnya 

penjualan bond karena yield yang diberikan relatif akan rendah. 

Namun bank sentral tidak akan serta merta menaikkan tingkat suku 

bunga. Bank sentral akan melihat apakah keadaan akan lebih baik 

jika suku bunga dinaikkan, terutama jika sedang terjadi resesi. 

Sumber : Bank Indonesia, 2018 
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Berdasarkan penelitian Indriyani (2010) terdapat hubungan 

antara pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Pertumbuhan ekonomi Indonesia  atas inflasi 

dan suku bunga memiliki hubungan yang kuat. Sedangkan inflasi 

dengan suku bunga memiliki hubungan yang lemah. Inflasi dan 

suku bunga berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Secara partial inflasi dan suku bunga 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan penelitian Susanto (2017) terdapat pengaruh 

secara signifikan antara inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Terdapat pengaruh secara signifikan antara suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Berdasarkan penelitian Ardiansyah (2017) yang telah 

dilakukan maka dapat di ambil kesimpulan bahwa variabel inflasi 

berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap pertumbuhann 

ekonomi di Indonesia. Tingkat inflasi yang tinggi akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia  

Berdasarkan penelitian Pratiwi, dkk (2015) yang telah 

dilakukan maka dapat di ambil kesimpulan bahwa variabel inflasi 

berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dan variabel suku bunga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 Dari uraian di atas serta pemikiran di atas maka penulis 

tertarik untuk membuat penelitian tentang “Pengaruh Inflasi dan 

Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Aceh”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

a) Berapa besar pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan  

ekonomi Aceh ? 

b) Berapa besar pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi Aceh ? 

c) Berapa besar pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi Aceh ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Aceh 

b) Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Aceh 

c) Untuk mengatahui pengaruh inflasi dan suku bunga 

terhadap pertumbuhan ekonomi 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan masukan bagi perkembangan ekonomi khususnya ilmu 

ekonomi untuk mengetahui perkembangan inflasi dan suku 

bunga di Aceh 

b) Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dan membantu pihak lain dalam penyajian informasi untuk 

mengadakan penelitian serupa. 

c) Manfat Kebijakan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kebijakan 

bagi pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

a) Bab I pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan sistematik penelitian. 

b) Bab II landasan teori 

Memuat uraian mengenai landasan teori yang terkait 

dengan tema skripsi. 

c) Bab III metodologi penelitian  

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan 

peneliti beserta justifikasinya, jenis penelitian, lokasi, 

populasi, metode pengumpulan data, serta analisis 

penelitian yang digunakan. 

d) Bab IV hasil penelitian dan pembahasan 

Memuat hasil penelitian, klasifikasi pembahasan sesuai 

dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumus masalah 

atau fokus penelitian. 

e) Bab V penutup  

Bab terakhir memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Saran adalah 

rumusan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 

mengenai langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak 

terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan 

suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang 

ditunjukan oleh perubahan output nasional. Adanya perubahan 

output dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi jangka 

pendek. Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat di 

kelompokan menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik 

dan teori pertumbuhan ekonomi modern (Sukirno, 2012:433). 

Pada teori pertumbuhan ekonomi klasik, analisis di 

dasarkan pada kepercayaan dan efektivitas mekanisme pasar bebas. 

Teori ini merupakan teori yang dicetuskan oleh para ahli ekonomi 

klasik antara lain Adam Smith, David Ricardo. Teori lain yang 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori ekonomi modern. 

Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori 

pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan arti 

pentingnya pembentukan investasi bagi pertumbuhan ekonomi. 

Semakin tinggi investasi maka akan semakin baik perekonomian, 

investasi tidak hanya memiliki pengaruh terhadap permintaan 

agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat 15 melalui 

pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam perspektif yang 

lebih panjang investasi akan menambah stok kapita (Sukirno, 

2012:433). 
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Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 

dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. 

Perkembangan kemampuan memproduksi barang dan jasa sebagai 

akibat pertambahan faktor-faktor pertumhan ekonomi 

 Produksi pada umumnya tidak selalu diikuti oleh 

pertambahan produksi barang dan jasa yang sama besarnya. 

Pertambahan potensi memproduksi seringkali lebih besar dari 

pertambahan produksi yang sebenarnya. Dengan demikian 

perkembangan ekonomi adalah lebih lambat dari potensinya 

(Sukirno, 2012:423). 

2.1.1 Faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan 

ekonomi 

Bahwasanya terdapat tiga faktor atau komponen utama 

dalam pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2012:431). 

Ketiganya adalah: 

a) Akumulasi modal  

yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang 

ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau 

sumber daya manusia. 

Akumulasi modal adalah peningkatan stok modal dalam 

jangka waktu tertentu. Pembentukan modal memiliki makna 

yang penting, yaitu masyarakat tidak melakukan 
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kegiatannya pada saat ini hanya sekedar untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumsi yang mendesak, tetapi 

juga untuk membuat barang modal, alat-alat perlengkapan, 

mesin, pabrik, sarana angkutan dan lainnya. Pembentukan 

modal merupakan investasi dalam bentuk barang modal 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan output riil. 

Pertumbuhan modal merupakan kunci utama pertumbuhan 

ekonomi. Di satu pihak merupakan permintaan yang efektif 

dan di lain pihak menciptakan efisiensi produktif bagi 

produksi di masa depan. Investasi di bidang modal akan 

mengarahkan kepada kemajuan teknologi. Kemajuan 

teknologi akan mendorong kepada spesialisasi dan 

penghematan biaya dalam produksi skala besar. Menurut 

Kuznets, rasio modal marginal (ICOR = incremental capital 

output ratio) memainkan pula peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi modern. ICOR menggambarkan 

produktivitas modal. Di negara-negara berkembang ICOR 

adalah rendah karena kurangnya modal dan rendahnya 

kapasitas produksi. Walaupun demikian, laju pertumbuhan 

modal dapat dipercepat dengan mendorong tabungan, untuk 

selanjutnya disalurkan kepada investasi. 

b) Barang-barang modal dan tingkat teknologi 

Pertumbuhan ekonomi dunia telah mencapai tingkat yang 

lebih tinggi, yaitu jauh lebih modern daripada kemajuan 

yang dicapai oleh suatu masyarakat yang masih belum 
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berkembang. Barang-barang modal yang sangat banyak 

jumlahnya, dan teknologi yang telah menjadi bertambah 

modern 23 memegang peranan yang penting sekali dalam 

mewujudkan kemajuan ekonomi yang tinggi. Apabila 

barang-barang modal saja yang bertambah, sedangkan 

tingkat teknologi tidak mengalami perkembangan, 

kemajuan yang akan dicapai adalah jauh lebih rendah 

daripada yang dicapai pada masa kini. Tanpa adanya 

perkembangan teknologi, produktivitas barang-barang 

modal tidak akan mengalami perubahan dan tetap berada 

pada tingkat yang sangat rendah. 

c) Kemajuan teknologi 

Pembangunan daerah dilaksanakan untuk mencapai tiga 

tujuan penting, yaitu mencapai pertumbuhan (growth), 

pemerataan (equity), dan keberlanjutan (sustainability). 

Perubahan teknologi dianggap faktor paling penting dalam 

proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan pada teknologi 

telah meningkatkan produktivitas tenaga kerja, modal dan 

faktor produksi lain. Terdapat lima pola penting 

pertumbuhan teknologi dalam pertumbuhan ekonomi 

modern, yaitu penemuan 27 ilmiah atau penyempurnaan 

pengetahuan teknik, invensi, inovasi, penyempurnaan dan 

penyebarluasan penemuan yang biasanya diikuti dengan 

penyempurnaan (Kuznets). Schumpeter menganggap 

inovasi sebagai faktor teknologi yang paling penting dalam 
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pertumbuhan ekonomi. Menurut Kuznets, inovasi terdiri 

dari dua macam, yaitu (1) penurunan biaya yang tidak 

menghasilkan perubahan apapun pada kualitas produk, dan 

(2) pembaharuan yang menciptakan permintaan baru akan 

produk tersebut. Negara berkembang dapat memperoleh 

manfaat dari sumber daya ilmu pengetahuan dalam bidang 

teknologi dari negara maju. 

2.1.2 Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang 

penyelidikan yang sudah lama dibahas oleh ahli-ahli ekonomi. 

Pada hakikatnya adalah suatu analisis mengenai sebab-sebab dari 

berlakunya pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang 

menentukan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2012:432). 

a) Teori pertumbuhan Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi Klasik ada empat 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: 

jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas 

tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang 

digunakan  

b) Teori Schumpeter  

Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan 

pengusaha di dalam mewujukan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam teori itu ditujukan bahwa para pengusaha merupakan 

golongan yang akan terus-menerus membuat pembaharuan 

atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. 
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c) Teori Harrod-Domar 

Dalam menganalisis mengenai masalah pertumbuhan 

ekonomi, teori Harrod-Domar bertujuan untuk 

menerangkan syarat yang harus dipenuhi supaya suatu 

prekonomian dapat mencapai pertumbuhan yang teguh atau 

steady growth dalam jangka panjang. 

d) Teori pertumbuhan Neo-Klasik 

Menurut teori ini, yang dikembangkan oleh Abramowitz 

dan Solow-pertumbuhan ekonomi tergantung kepada 

perkembangan faktor-faktor produksi. Dalam persamaan, 

pandangan ini dapat dinyatakan dengan persamaan:  

∆Y = f (∆K, ∆L, ∆T) di mana,  

∆Y adalah tingkat pertumbuhan ekonomi  

∆K adalah tingkat pertumbuhan modal  

∆L adalah tingkat pertumbuhan penduduk  

∆T adalah tingkat perkembangan teknologi. 

Sumbangan yang penting dari teori pertumbuhan NeoKlasik 

bukanlah dalam menunjukkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, tetapi dalam 

sumbangannya untuk menggunakan teori tersebut untuk 

mengadakan penyelidikan empiris dalam menentukan 

peranan sebenarnya dari berbagai faktor produksi dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 
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2.2 Inflasi 

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga 

secara umum dan terus-menerus (continue) berkaitan dengan 

mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya 

likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, 

sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi 

barang. 

Inflasi juga merupakan masalah yang dihadapi setiap 

perekonomian. Masalah ini berbeda antara  satu waktu ke waktu 

yang lain, dan berbeda pula dari satu negara ke negara lain. Tingkat 

inflasi yaitu presentase kenaikan harga – harga dalam suatu tahun 

tertentu, biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan 

sampai dimana buruknya masalah ekonomi yang dihadapi. Dalam 

perekonomian yang pesat, berkembang inflasi yang rendah 

tingkatannya, dimana inflasi ini dinamakan inflasi merayap yaitu 

inflasi yang kurang dari sepuluh persen setahun. Selain itu, ada 

juga inflasi yang lebih serius atau berat, yaitu inflasi yang 

tingkatnya mencapai diatas seratus persen setahun. Pada waktu 

peperangan atau ketidak stabilan politik, inflasi dapat mencapai 

tingkat yang lebih tinggi dimana kenaikan tersebut dinamakan 

hiperinflasi (Sukirno, 2012:327). 
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2.2.1 Penggolongan Inflasi  

Inflasi dibedakan menjadi 4 macam, yaitu (Boediono, 1998:162) :  

a) Inflasi Ringan  : < 10 %  per tahun  

b) Inflasi Sedang  : 10 – 30 %  per tahun  

c) Inflasi Berat  : 30 -100 %  per tahun  

d) Hiperinflasi  : 2100% per tahun 

2.2.2 Teori Inflasi  

a) Teori Kuantitas  

Teori ini menyoroti hal-hal yang berperan dalam proses 

inflasi, yaitu jumlah uang yang beredar dan anggapan 

masyarakat mengenai kenaikan harga-harga. Inti dari teori 

kuantitas adalah sebagai berikut : Inflasi hanya bisa terjadi 

apabila ada penambahan volume uang yang beredar. Tanpa 

ada kenaikan jumlah uang yang beredar, gagal panen 

misalnya hanya akan menaikan harga-harga untuk 

sementara waktu saja. Penambahan jumlah uang ibarat” 

bahan bakar” bagi api inflasi. Apabila jumlah uang 

bertambah, inflasi akan berhenti dengan sendirinnya. Laju 

inflasi disebabkan oleh laju pertambahan jumlah uang 

beredar dan anggapan masyarakat mengenai harga-harga. 

Teori kuantitas ini di kemukankan oleh Irving Fisher. Di 

setiap transaksi, jumlah yang dibayarkan oleh pembeli sama 

dengan jumlah uang yang diterima penjual. Hal ini berlaku 

untuk seluruh perekonomian. Dalam periode tertentu nilai 

barang dan jasa yang dibeli harus sama dengan nilai barang 
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dan jasa yang dijual. Nilai barang yang dijual sama dengan 

volume transaksi di kalikan harga rata-rata barang tersebut 

(Boediono, 1998:169). 

b) Teori Keynes  

Menurut John Maynard Keynes, Inflasi terjadi karena suatu 

masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan 

ekonominya sehingga menyebabkan permintaan efektif 

masyarakat terhadap barang-barang (permintaan agregat) 

melebihi jumlah barang-barang yang tersedia (penawaran 

agregat), akibatnya akan terjadi inflationary gap atau celah 

inflasi. Celah inflasi ini timbul karena golongan-golongan 

masyarakat berhasil menerjemahkan aspirasi mereka 

menjadi permintaan yang efektif terhadap barang. 

Golongan-golongan masyarakat yang dimaksud yaitu 

pemerintah, pengusaha, dan serikat buruh. Pemerintah 

berusaha memperoleh bagian lebih besar dari output 

masyarakat dengan cara mencetak uang baru. Pengusaha 

melakukan investasi dengan modal yang diperoleh dari 

kredit bank, serikat buruh atau pekerja memperoleh 

kenaikan harga. Hal ini terjadi karena permintaan total 

melebihi jumlah barang yang tersedia, maka harga-harga 

akan naik. Adanya kenaikan harga-harga ini menunjukan 

sebagian dari rencana-rencana pembelian barang dari 

golongan-golongan tersebut bisa dipenuhi. Proses inflasi 

akan terus berlangsung selama jumlah pemintaan efektif 



21 

 

 

 

dari semua golongan masyarakat melebihi jumlah output 

yang dihasilkan. Namun apabila permintaan efektif total 

tidak melebihi harg-harga yang berlaku dari jumlah output 

yang tersedia, maka inflasi akan berhenti (Boediono, 

1998:171). 

c) Teori Struktural  

Teori ini didasarkan pada hasil dari studi yang dilakukan 

terhadap negara berkembang. Hasilnya menunjukkan bahwa 

inflasi bukan merupakan fenomena moneter, tetapi juga 

merupakan fenomena struktural atau cost push inflation. 

Hal ini disebabkan karena struktur ekonomi negara-negara 

berkembang yang pada umumnya masih bercorak agraris. 

Sehingga, goncangan ekonomi yang bersumber dari dalam 

negeri misalnya gagal panen (akibat faktor eksternal 

pergantian musim yang terlalu cepat, bencana alam, dan 

sebagainya), atau hal-hal yang memiliki kaitan dengan 

hubungan luar negeri, misalnya memburuknya term of trade 

utang luar negeri dan kurs valuta asing, dapat menimbulkan 

fluktuasi harga di pasar domestik (Boediono, 1998:172). 

2.2.3 Jenis-jenis Inflasi 

Berdasarkan kepada sumber atau penyebab kenaikan harga-

harga yang berlaku, inflasi biasanya dibedakan kepada tiga bentuk 

(Sukirno, 2012:336) : 
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a) Demand Pull Inflation (inflasi tarikan permintaan) 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian 

berkembang dengan pesat. Kesempatan kerja yang 

tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan 

selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi 

kemampuan ekonomi mengeluarkan barng dan jasa. 

Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan 

inflasi. 

b) Cost Push Inflation (inflasi desakan biaya) 

Inflasi ini terutama berlaku dalam masa perekonomian 

berkembang dengan pesat ketika tingkat pengangguran 

sangat rendah. Apabila perusahaan-perusahaan masih 

menghadapi permintaan yang bertambah, mereka akan 

berusaha menaikan produksi dengan cara memberkan 

gaji dan upah yang lebih tinggi kepada pekerjnya dan 

mencari pekerja baru dengan tawaran pembayaran yang 

lebih tinggi ini. 

c) Imported Inflation (inflasi diimpor) 

Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-harga 

yang diimpor. Inflasi ini akan wujud apabila barang-

barang impor yang mengalami kenaikan harga 

mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan 

pengeluaran perusahaan-perusahaan. 
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2.2.4 Inflasi Merayap Dan Hiperinflasi 

Inflasi merayap merupakan proses kenaikan harga-harga 

yang lambat lajunya, Yang digolongkan kepada inflasi ini adalah 

kenaikan harga yang tingkatnya tidak melebihi dua atau tiga persen 

setahun. 

Hiperinflasi merupakan proses kenaikan harga-harga yang 

sangat cepat, yang menyebabkan tingkat harga menjadi dua atau 

beberapa kali lipat dalam masa yang singkat (Sukirno, 2012:327) 

2.3 Suku Bunga 

Suku bunga dipandang sebagai pendapatan yang diperoleh 

dari melakukan tabungan. Rumah tangga akan membuat lebih 

banyak tabungan apabila suku bunga tinggi karena lebih banyak 

pendapatan dari penabung akan diperoleh. Pada suku bunga yang 

rendah orang tidak begitu suka membuat tabungan karena mereka 

merasa lebih baik melakukan pengeluaran konsumsi dari 

menabung. Dengan demkian pada tingkat bunga yang rendah 

masyarakat cenderung menambah pengeluaran konsumsi (Sukirno, 

2012:120). 

Suku bunga adalah tanggunggan pada pinjaman uang, yang 

biasanya dinyatakan dalam presentase dari uang yang dipinjamkan. 

Suku bunga adalah tingkat bunga yang dinyatakan dalam persen, 

jangka waktu tertentu (perbulan atau pertahun). Suku bunga 

merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh 

debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur. Menurut Teori 

Klasik, teori tingkat suku bunga merupakan teori permintaan 
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penawaran terhadap tabungan.  Teori ini membahas tingkat suku 

bunga sebagai suatu faktor pengimbang antara permintaan dan 

penawaran dari pada investable fund yang bersumber dari 

tabungan. Suku bunga dibedakan menjadi dua, yaitu : 

a) Suku bunga nominal adalah rate yang dapat diamati pasar. 

b) Suku bunga riil adalah konsep yang mengukur tingkat 

bunga yang sesungguhnya, suku bunga riil sama dengan 

suku bunga nominal dikurangi dengan laju inflasi yang 

diharapkan.  

Sebagaimana rumus dibawah ini: 

r = i - µ  

  Dimana:   r = suku bunga riil  

      i = suku bunga nominal  

      µ = laju inflasi  

Terdapat dua pandangan berbeda mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat suku bunga (Sukirno, 2012) : 

a) Menurut pandangan ahli ekonomi klasik, tingkat bunga 

dipengaruhi oleh permintaan atas tabungan oleh para 

investor dan penawaran tabungan oleh rumah tangga. 

b) Menurut pandangan Keynes, tingkat bunga dipengaruhi 

oleh jumlah uang yang beredar dan preferensi liquiditas 

atau permintaan uang. Preferensi liquiditas adalah 

permintaan terhadap uang seluruh masyarakat dalam 

perekonomian. 
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2.3.1 Teori Suku Bunga 

a) Teori Klasik  

Menurut kaum klasik, suku bunga menentukan besarnya 

tabungan maupun investasi yang akan dilakukan dalam 

perekonomian yang menyebabkan tabungan yang tercipta 

pada penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu sama yang 

dilakukan oleh pengusaha. beranjak dari teori ekonomi 

mikro, teori klasik mengatakan bahwa tingkat bunga 

merupakan nilai balas jasa dari modal. Dalam teori klasik, 

stok barang modal dicampuradukkan dengan uang dan 

keduanya dianggap mempunyai hubungan subtitusif. 

Semakin langka modal, semakin tinggi suku bunga. 

Sebaliknya, semakin banyak modal semakin rendah tingkat 

suku bunga (Nasution, 2001). 

b) Teori Keynes 

Keynes memiliki pandangan yang berbeda dengan klasik. 

Tingkat bunga merupakan suatu fenomena moneter. 

Artinya, tingkat bunga ditentukan oleh penawaran dan 

permintaan uang (ditentukan dalam pasar uang). Uang akan 

mempengaruhi kegiatan ekonomi (GNP), sepanjang uang 

ini mempengaruhi tingkat bunga. Perubahan tingkat bunga 

selanjutnya akan mempengaruhi keinginan untuk 

mengadakan investasi dengan demikian akan 

mempengaruhi GNP. Keynes mengasumsikan bahwa 

perekonomian belum mencapai full employment. Oleh 
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karena itu, produksi masih dapat ditingkatkan tanpa 

mengubah tingkat upah maupun tingkat harga. Dengan 

menurunkan tingkat bunga, investasi dapat dirangsang 

untuk meningkatkan produk nasional. Dengan demikian 

setidaknya untuk jangka pendek, kebijaksanaan moneter 

dalam teori Keynes berperan untuk meningkatkan produk 

nasional pasar dana pinjaman (Nopirin, 2000:90). 

c) Teori Hicks 

Hicks mengemukakan teorinya bahwa suku bunga berada 

dalam keseimbangan pada suatu perekonomian apabila suku 

bunga ini memenuhi keseimbangan sektor moneter dan 

sektor rill, Jadi uang dapat meningkatkan produktivitas 

sehingga orang ingin membayar bunga (Nopirin, 2000:91) 

2.3.2 Fungsi Suku Bunga 

Suku bunga memberikan sebuah keuntungan dari sejumlah 

uang yang dipinjamkan kepada pihak lain atas dasar perhitungan 

waktu dan nilai ekonomis. Tinggi rendahnya keuntungan 

ditentukan oleh tinggi rendahnya suku bunga. Menurut Sunariyah 

(2013:81) fungsi suku bunga dalam perekonomian adalah sebagai 

berikut : 

a) Sebagai daya tarik investor untuk menginvestasikan 

dananya. 
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b) Tingkat bunga dapat digunakan sebagai alat kontrol 

bagi pemerintah terhadap dana langsung atau investasi 

pada sektor-sektor ekonomi. 

c) Tingkat suku bunga dapat digunakan sebagai alat 

moneter dalam rangka mengendalikan penawaran dan 

permintaan uang yang beredar dalam suatu 

perekonomian. 

d) Pemerintah dapat memanipulasi tingkat suku bunga 

untuk meningkatkan produksi, sebagai akibatnya tingkat 

suku bunga dapat digunakan untuk mengontrol tingkat 

inflasi.  

2.3.3 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Suku 

Bunga 

Menurut Kasmir (2010:137-140), faktor-faktor yang 

memengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga (pinjaman dan 

simpanan) adalah sebagai berikut. 

a) Kebutuhan Dana 

Jika bank sedang kekurangan dana sedangkan permohonan 

untuk  pinjaman meningkat maka bank akan meningkatkan 

suku bunga simpanan yang bertujuan untuk segera bisa 

memenuhi dana tersebut. Dengan meningkatnya suku bunga 

simpanan ini otomatis akan meningkatkan suku bunga pada 

pinjaman dan sebaliknya. 
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b) Persaingan 

Saat dalam persaingan, bank biasanya akan menentukan 

suku bunga pinjaman di bawah pesaing. 

c) Kebijakan Pemerintah 

Dalam menentukan bunga baik simpanan atau pinjaman 

sudah ada batasan maksimal dan minimanya sehingga bank 

tidak bisa melebihi batasan yang sudah ditentukan oleh 

pemerintah sehingga bank akan bisa bersaing dengan sehat. 

d) Jangka Waktu 

Suku bunga akan semakin tinggi apabila jangka waktu 

pinjaman semakin lama. Begitu pun sebaliknya jika jangka 

waktu pinjaman pendek maka suku bunga juga akan 

semakin rendah. 

e) Kualitas Jaminan 

Apabilan jaminan yang diberikan semakin mudah untuk 

dicairkan maka akan semakin rendah bunga kredit yang 

akan dibebankan. 

f) Reputasi Perusahaan 

Untuk bunga pinjaman, reputasi sebuah perusahaan akan 

menentukan. Dalam hal ini, bonafiditas akan sangat 

menentukan dimana biasanya jika perusahaan itu bonafide 

maka resiko kredit macet di akan relative kecil 

kemungkinannya. 
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g) Produk yang Kompetitif 

Produk yang kompetitif biasanya suku bunganya rendah 

karena memiliki tingkat perputaran produk yang tinggi 

sehingga akan lancar dalam pembayaran nantinya. 

h) Hubungan Baik. 

Jika nasabah memiliki hubungan baik dengn pihak bank 

maka penetuan untuk suku bunga akan berbeda dengan 

nasabah yang lainnya. 
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2.4 Hubungan Antar Variabel 

2.4.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hubungan inflasi dan pertumbuhan ekonomi terdapat 

pengaruh positif ketika inflasi masih bersifat normal dan 

dimungkinkan aliran antara produsen dan konsumen dapat berjalan 

dengan baik. Inflasi yang masih bersifat normal juga menjadi 

insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan produksinya. Hal ini 

juga sesuai dengan hukum penawaran dimana kenaikan harga akan 

meningkatkan produksi total yang mengindikasikan pertumbuhan 

ekonomi.  Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga barang secara 

umum dan berlangsung secara terus menerus, Yang berakibat pada 

turunnya daya beli masyarakat karena secara riil pendapatannya 

juga menurun. Jadi jika ada kenaikan harga pada suatu barang 

namun kenaikan itu bersifat sementara maka hal tersebut belum 

bisa di katatakan inflasi (Putong, 2003).  

Inflasi memiliki hubungan yang erat terhadap pertumbuhan 

ekonomi, karena jika inflasi berlangsung secara terus menerus akan 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi misalkan saja 

jika tingkat inflasi yang terlalu tinggi ketika harga-harga di pasaran 

melambung naik maka produsen akan sangat kesulitan untuk 

memasarkan produksi mereka sebab dengan harga yang tingi maka 

konsumen akan mengurangi konsumsi mereka bahkan bisa 

mengalihkan konsumsi kepada barang pengganti yang lebih murah 

hal ini akan merugikan produsen dan alur perputaran uang dalam 

masyarakat akan melambat sehingga pendapatan masyarakat akan 
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menurun dan ini menjadi indikasi dari pertumbuhan ekonomi. Hal 

ini sesuai dengan teori dari Iskandar Putong yang mengatakan 

inflasi dapat berakibat buruk sebab kenaikan harga yang terus 

menerus kemungkinan tidak dapat terjangkau oleh masyarakat. 

Ketika terjadi inflasi masyarakat harus mengeluarkan lebih banyak 

uang untuk mendapatkan barang yang mereka inginkan. Sedangkan 

pada saat itu terjadi siklus yang dimana perusahaan juga 

mengalami kelesuan sehinga berdampak langsung pada 

menurunnya pendapatan perusahaan dan buruh (Putong, 2003). 

Pengaruh Inflasi Terhadap Paertumbuhan Ekonomi 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang berbanding terbalik atau berlawanan, 

yaitu jika inflasi meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan 

menurun dan jika inflasi menurun maka pertumbuhan ekonomi 

akan meningkat (Ardiansyah, 2017). 

2.4.2 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Menurut Sunariyah (2006:80), harga dari sebuah pinjaman 

disebut suku bunga. Saat tingkat suku bunga rendah, maka dana 

yang mengalir akan semakin banyak dan pertumbuhan ekonomi 

semakin meningkat. Sebaliknya, ketika tingkat bunga tinggi, maka 

sedikit dana yang mengalir akan mengakibatkan pertumbuhan 

ekonomi yang rendah. 

Pengaruh suku bunga kredit terhadap pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil 
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ini sesuai dengan teoritis bahwa suku bunga kredit berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Demikian, pengaruh 

tersebut tidak signifikan secara uji statistik (Tuwonusa, Wenry. dkk 

2016). 

Pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan bahwa  tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Fahrika, 2016). 

2.5 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya untuk 

menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini, Hasil dari 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini akan 

dibahas secara singkat untuk dapat mengetahui dan 

membandingkan hasil dari perbedaan dengan penelitian ini. 

 Indriyani (2016) meneliti tentang pengaruh inflasi dan suku 

bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal, karena 

meneliti hubungan antar variabel terhadap variabel lainnya. Hasil 

penelitian menunjukan sebagai berikut : a) terdapat hubungan 

antara pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. b) pertumbuhan ekonomi Indonesia atas 

inflasi dan suku bunga memiliki hubungan yang kuat, sedangkan 

inflasi dan suku bunga memiliki hubungan yang lemah. c) inflasi 

dan suku bunga berpengaruh  secara simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. d) secara partial inflasi dan 
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suku bunga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia  

 Susanto (2017) meneliti tentang pengaruh inflasi, tingkat 

suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Penelitian ini dibatasi dengan data sekunder kuantitatif 

dengan keseluruhan menggunakan data sekunder time series. 

Sumber data berasal dari  berbagai  sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan suku bunga juga 

berpengaruh negatif signifikan terhadapa pertumbuhan ekonomi. 

 Pratiwi, dkk (2015) meneliti tentang penagaruh inflasi, 

tingkat suku bunga SBI, dan nilai tukar terhadap penanaman modal 

dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. penelitian ini termasuk 

penelitian Explanatory Research dengan pendekatan kuatitatif dan 

populasi dalam penelitian ini adalah data time series triwulan. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh secara signifikan antara 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Terdapat pengaruh secara 

signifikan antara suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Ardiansyah (2017) meneliti tentang pengaruh inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. jenis penelitian yang 

digunakan ialah penelitian eksplanasi asosiatif yaitu penelitian 

untuk menganalisis variabel serta pengaruhnya antar variabel satu 

dengan variabel lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh negatif antara inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang berbanding terbalik atau berlawanan, yaitu jika 
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inflasi meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan menurun dan 

jika inflasi menurun maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 

 Fahrika (2016) meneliti tentang pengaruh tingkat suku 

bunga melalui investasi swasta terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini merupakan eksplanasi (explanatory research) dengan 

mengadakan analisis data sekunder yang berupa data time series 

yang bertujuan untuk memberikan penjelasan  tentang  pengaruh  

tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai-nilai 

yang dipakai dalam pembahasan ini adalah “unstandardized 

regression weights” yang sudah lolos dari uji dari goodness of fit 

bukan “standardized regression weights”, meskipun sudah lolos 

dari uji goodness of fit. Hal ini dilakukan karena analisis ini 

bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh (dampak) 

variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel-variabel 

terikat (dependen). Jadi bukan untuk membandingkan bahwa 

variabel bebas mana yang paling dominan (comparative analysis) 

terhadap variabel terikat. Kemudian untuk melihat apakah hasil 

analisis model SEM yang telah dilakukan sudah fit atau belum, 

digunakan uji-Fit model. Dari hasil analisis SEM yang ada di dapat 

hasil estimasi model keseluruhan, baik pada unstandarisasi 

regression weights maupun standarized regression weights. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  tingkat suku 

bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Ini berindikasi bahwa kebijakan tingkat suku bunga di 

Indonesia telah mampu mendorong pertumbuhan ekonomi.  
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Berbagai kebijakan dapat dilakukan di Indonesia demi 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan salah satunya adalah 

melalui investasi swasta dan ekspor.  Implikasinya, melalui 

penurunan tingkat suku bunga terutama diarahkan pada 

pembangunan sarana dan prasarana dan lainnya akan berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini adalah : 

1. Persamaan Penelitian. 

Sama-sama meneliti tentang pengaruh inflasi dan suku 

bunga terhadap terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Perbedaan Penelitian. 

a) Penelitian Indriyani (2016) menganalisis tentang 

pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. sedangkan pada penelitian yang 

sekarang dilakukan pada provinsi Aceh dengan meneliti 

tentang pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

b) Penelitian Susanto (2017)  meneliti tentang pengaruh 

inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. sedangkan penelitian 

yang dilakukan sekarang meneliti tentang pengaruh 

inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Aceh. 
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c) Penelitian Pratiwi, dkk (2015) meneliti tentang 

pengaruh inflasi, tingkat suku bunga SBI, dan nilai 

tukar, terhadap penanaman modal asing dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. sedangkan 

penelitian yang dilakukan sekarang meneliti tentang 

pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Aceh. 

d) Penelitian Ardiansyah (2017) meneliti tentang pengaruh 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengaruh 

inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Aceh. 

e) Penelitian Fahrika (2016) meneliti tentang pengaruh 

tingkat suku bunga melalui investasi swasta terhadap 

pertumbuhan ekonomi, pada penelitian sekarang 

meneliti tentang pengaruh inflasi dan suku bunga 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Aceh. 
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2.6 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah seluruh kegiatan penelitian, 

sejak dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan penyelesaian 

dalam satu kesatuan yang utuh. Kerangka pemikiran digunakan 

untuk memudahkan arah didalam penelitian. Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini secara sistematis dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : 

Skema kerangka pemikiran 

 

Keterangan : 

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pengaruh 

inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di Aceh. 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau kesimpulan 

sementara dalam penelitian. Hipotesis merupakan hasil akhir dari 

proses berpikir deduktif (logika deduktif). Logika deduktif adalah 

menganut asas koherensi, mengingat premis merupakan informasi 

yang bersumber dari pernyataan yang telah terujii kebenarannya, 

Inflasi (X1) 

 

Suku Bunga (X2) 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

(Y) 
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maka hipotesis yang dirumuskan akan mempunyai derajat 

kebenaran yang tidak jauh beda dengan premisnya (Muhammad, 

2008). Adapun hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah : 

Ho1 : Diduga Tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Ha1 : Diduga Tingkat inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Ho2 : Diduga Suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Ha2 : Diduga Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Ho3 : Diduga Tingkat inflasi dan suku bunga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Ha3 : Diduga Tingkat inflasi dan suku bunga berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 

secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian 

yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang pada filsafat 

fositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:7). 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, penelitian ini 

berbasis pada penelitian eksplanatory. Penelitian eksplanatory 

merupakan penelitian yang menjelaskan kedudukan variabel-

variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan 

yang lain. 

3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Aceh, karena Aceh 

termasuk salah satu provinsi yang perekonomiannya terus tumbuh 

dan berkembang. 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (dihasilkan oleh pihak lain) atau 

digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan 

pengelolanya tetapi dapat dimanfaatkan oleh penelitian tertentu 
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(Sugiyono, 2016:217). Dalam hal ini peneliti akan mengambil data 

sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik Aceh dan Bank 

Indonesia. Periode data yang digunakan adalah data tahun 2008-

2017 dalam bentuk kuartal (time series) di Provinsi Aceh. 

3.4 Sampel 

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian (Sugiono, 

2016). Sampel penelitian ini adalah data inflasi, suku bunga, dan 

pertumbuhan ekonomi menggunakan sampel sepuluh tahun  

terakhir yaitu 2008-2017 dalam bentuk kuartal dengan jumlah data 

40. 

3.5 Opereasional Variabel Penelitian 

Variabel merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Pnelitian ini menggunakan 2 

variabel yaitu : 

a) Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah  variabel yang menjadi pusat 

perhatian peneliti. Hakikat sebuah masalah mudah terlihat dengan 

mengenali berbagai variabel dependen yang digunakan dalam 

sebuah model. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah pertumbuhan ekonomi (Y) yang dalam satuannya 

persen (%). 
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b) Variabel Independen 

Variabel independen yang dilambangkan dengan (X) adalah 

variabel yang mempegaruhi variabel dependent, baik yang 

pengaruhnya postif maupun yang pengaruhnya negatif. Variabel 

independen dalam penelitin ini adalah inflasi (X1), suku bunga 

(X2), kedua variabel X1 dan X2 dalam satuannya persen (%). 

3.6 Model Penelitian 

Model penelitian menggunakan metode regresi linear 

berganda,  dengan rumus sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y  : Variabel terikat pertumbuhan ekonomi 

a  : Konstanta  

b1,… b2 : Koefisien regresi variabel bebas 1 sampai 2  

X1 : Variabel bebas inflasi  

X2 : Variabel bebas suku bunga 

e : error 

3.7 Teknik Analisi Data 

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Pengolahan penelitian guna memperoleh 

suatu kesimpulan dengan menggunakan rumus-rumus tertentu. 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program software SPSS (statistical package for the social sciences) 

karena program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup 

tinggi dalam pengoperasiannya. Data juga menggunakan data time 

series selama sepuluh tahun dari 2008-2017di Provinsi Aceh. 
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3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asusmsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan 

regresi linear berganda. Asumsi klasik yang terjadi dalam 

menggunakan model regresi ini yaitu: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model reegresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi normal 

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 

2016:154). 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antara variabel independent. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independent yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independent dengan nol (Ghozali, 2016:103). 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas tujuannya untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Homoskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang 

mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 

2016:134). 

3.8.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokoelasi untuk menguji apakah model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan penggangu antar periode 1 dengan 

kesalahan pada  penggangu periode t-1 (sebelumnya), apabila 

terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi 

(Ghozali, 2016:107) 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk 

melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

tidak terikat secara individual dan menganggap variabel lain 

konstan (Sugiyono, 2014 : 250). Hipotesis yang digunakan: 

a) H0 : b1 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel tingkat 

inflasi dan suku bunga dengan pertumbuhan ekonomi. 

b) H1 : b1 > 0 ada pengaruh positif antara variabel tingkat 

inflasi dan suku bunga dengan pertumbuhan ekonomi. 

c) Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak (variabel bebas X 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y) 
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d) Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima (variabel bebas X 

tidak  berpengaruh signifikan terhadap variabel Y) 

3.9.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Sugiyono, 

2014 : 257). 

Hipotesis yang digunakan: 

1. H0 : b1 = 0 variabel independent tidak mampu 

mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama 

2. H1 : b1 ≠0 variabel independent mampu mempengaruhi 

variabel dependen secara bersama-sama 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Variabel Penelitian 

4.1.1 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Aceh 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 

barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah. 

Masalah dalam pertumbuhan ekonomi dapat dipandang dalam 

masalah makroekonomi dalam jangka panjang (Sukirno, 2012 : 9). 

 

 

Gambar 4.1 

Grafik perkembangan pertumbuhan ekonomi di Aceh 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

ekonomi tertinggi di Aceh pada tahun 2010 dikuartal IV yaitu 

sebesar 6,81% dan terendah di tahun 2008 dikuartal III yaitu  

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018 
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sebesar -13,86%, dan pada tahun berikutnya terlihat normal tidak 

terjadi penurunan yang drastis. 

4.1.2 Perkembangan Inflasi di Aceh 

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga 

secara umum dan terus-menerus (continue) berkaitan dengan 

mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya 

likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, 

sampai termasuk juga akibat adanya ketidak lancaran distribusi 

barang (Sukirno, 2012 : 327). 

 

Gambar 4.2 

Grafik perkembangan inflasi di Aceh 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

inflasi tertinggi di Aceh terjadi pada tahun 2008 yaitu pada  kuartal 

II yaitu sebesar 12,26% dan terendah di tahun 2012 dikuartal III 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018 
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yaitu sebesar -0,87%, dan pada tahun berikutnya di atas tahun 2013 

terlihat normal tidak terjadi inflasi melebihi 10% yang berdampak 

negatif. 

4.1.3 Perkembangan Suku Bunga di Aceh 

Suku bunga dipandang sebagai pendapatan yang diperoleh 

dari melakukan tabungan. Rumah tangga akan membuat lebih 

banyak tabungan apabila suku bunga tinggi karena lebih banyak 

pendapatan dari penabung yang akan diperoleh. Pada suku bunga 

yang rendah orang tidak begitu suka membuat tabungan karena 

mereka merasa lebih baik melakukan pengeluaran konsumsi dari 

menabung. (Sukirno, 2012 : 125). 

 

Gambar 4.3 

Grafik perkembangan suku bunga di Aceh 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa perkembangan suku 

bunga tertinggi di Aceh pada tahun 2015 dikuartal I yaitu sebesar 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018 
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15,02% dan terendah di tahun 2015 dikuartal IV yaitu sebesar 

10,27,86%, dan pada tahun berikutnya terlihat normal tidak terjadi 

penurunan yang drastis. 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian mengenai ada tidaknya pengaruh inflasi dan 

suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi. Uji ini meliputi : Uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskeditas, dan uji 

autokorelasi 

4.2.2 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model reegresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengamsusikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi normal 

atau tidak yaitu dengan analisis uji statistik (Ghozali, 2016:154). 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal 

Parameters(a,b) 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.05967648 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .111 

Positive .062 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .704 

Asymp. Sig. (2-tailed) .705 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah : 

a) Jika nilai signifikan > 0,05, maka nilai residual berdistribusi 

normal. 

b) Jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semua variabel 

mempunyai hubungan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikansi sebsar 0,705 

yang memiliki arti, bahwa nilai signifikansi 0,705 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

4.2.3 Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam regresi. Berikut ini merupakan hasil 
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analisis uji multikolinearitas (Ghozali, 2016). Pengujian ini 

dilakukan untuk menguji apakah model regresi ini ditemukan ada 

tidaknya korelasi antar variabel independen dengan melihat nilai 

toleransi  dan Variance inflation factor (VIF). 

Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah :  

a) Melihat nilai tolerance: jika nilai Tolerance lebih besar dari 

> 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi 

b) Jika nilai tolerance lebih kecil dari < 0,10 maka terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Melihat nilai VIF (variance Inflation factor) adalah : 

a) Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi 

b) Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Inflasi (x1) .881 1.135 

Suku Bunga (x2) .881 1.135 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
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Berdasarkan uji mutikolinearitas diketahui nilai tolerance 

sebesar 0,881 dan nilai tersebut lebih besar dari > 0,10, sehingga 

dapat diartikan 0,881 > 0,10 sehingga tidak terjadi 

Multikolinearitas. 

Diketahui nilai VIF sebesar 1,135, nilai tersebut lebih kecil 

< 10,00 maka dapat diartikan bahwa pada penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas 

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 

apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varian dari 

residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari 

residu satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas. Berikut ini hasil analisis uji heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016).  

Dasar  pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas 

adalah : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah dalam uji heterokedastistias 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi masalah heterokedastisitas. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.816 4.825  -.169 .867 

Inflasi .274 .095 .455 2.879 .117 

Suku 

Bunga 
.159 .381 .066 .418 .679 

a. Dependent Variable: 

RES2 

    

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kolom nilai 

signifikannya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadinya heterokedastisitas. 

4.2.5 Uji Autokorelasi 

Uji autokoelasi untuk menguji apakah model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan penggangu antar periode 1 dengan 

kesalahan pada  penggangu periode t-1 (sebelumnya), apabila 

terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi 

(Ghozali, 2016:107). 

Dasar pengambilan keputusan dalam autokorelasi Durbin-

Watson 

a. d < dl atau d > 4-dl terdapat autokorelasi 

b. du < d < 4-du tidak terdapat autokorelasi 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary(b) 

Mode

l 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 
.152(a) .023 -.034 1.10679 1.633 

a  Predictors: (Constant), suku bunga, Inflasi 

b  Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 

d = 1.633 

dl = 1,197 

du  = 1,398 

4-dl = 2,803 

4-du  = 2,602 

Diketahui dasar pengambilan keputusan Durbin Watson du 

< d < 4-du, maka dapat dilihat 1,398 < 1,633 < 2,602 oleh karena 

itu dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 

4.3 Analisis Linear Berganda 

Regresi liner berganda bertujuan untuk melihat pengaruh 

dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium 

atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional 

antara  variabel bebas (X) atau lebih dengan variabel terikat (Y) 

(Husaini, 2003). Penelitian analisis linear berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Aceh. Berdasarkan uji yang sudah 

dilakukan dapat diketahui hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Signifikan Parsial (uji t) 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 

Std. 

Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 37.41

6 
10.300   3.633 .001 

  Inflasi (x1) -.848 .166 -.578 -5.120 .000 

  Suku 

Bunga (x2) 
-2.340 .778 -.340 -3.009 .005 

 

Hasil uji signifikan parsial (uji t) berdasarkan tabel 4.6. 

Dapat ditulis persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut:  

Y = 37,416 - 0,848 X1 – 2,340 X2 + e 

Persamaan di atas mengandung makna bahwa : 

a) Konstanta sebesar 37,416. Artinya pengaruh pertumbuhan 

ekonomi di Aceh sebesar 37,416 dengan asumsi variabel-

variabel lainnya konstan. 

b) Koefisien regresi variabel inflasi sebesar 0,848 artinya 

setiap ada kenaikan inflasi 1 % akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,848 dengan asumsi 

variabel-variabel lain konstan. 

c) Koefisien regresi variabel suku bunga sebesar 2,340 artinya 

setiap ada kenaikan suku bunga 1 % akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 2,340 dengan asumsi 

variabel-variabel lain konstan. 
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4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk 

melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

tidak terikat secara individual dan menganggap variabel lain 

konstan.  

Berdasarkan uji statistik t menunjukkan bahwa : 

a) Bedasarkan hasil penelitian diproleh besarnya t hitung 

sebesar 5,120 > t tabel 0,681, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 di tolak, Ha diterima. Artinya secara statistik 

terdapat pengaruh antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi. 

b) Berdasarkan hasil penelitian diproleh besarnya t hitung 

sebesar 3,009 > t tabel 0,681, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 di tolak, Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

antara suku bunga dan pertumbuhan ekonomi. 

4.4.2 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk membuktikan atau mengetahui 

pengaruh secara bersama-sama variabel bebas atau pengangguran 

dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk membuktikan 

hipotesis ketiga (H3) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 514.178 2 257.089 26.054 .000(a) 

  Residual 365.103 37 9.868     

  Total 879.281 39       

  

Berdasarkan hasil di atas diketahui nilai  hasil uji statistik F 

dengan nilai F hitung 26,054 > F tabel 4,10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha3 di terima yang berarti terdapat pengaruh 

inflasi dan suku bunga secara simultan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil output SPSS, diketahui bahwa nilai t-

hitung inflasi sebesar 5,120, Sedangkan t-tabel diperoleh sebesar 

0,681, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai t-hitung > t-tabel. Hal 

ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Penelitian ini didukung oleh teori Putong (2003) 

menyatakan bahwa inflasi memiliki hubungan yang erat terhadap 

pertumbuhan ekonomi, karena jika inflasi berlangsung secara terus 

menerus akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

misalkan saja jika tingkat inflasi yang terlalu tinggi ketika harga-

harga di pasaran melambung naik maka produsen akan sangat 
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kesulitan untuk memasarkan produksi mereka. Alur perputaran 

uang dalam masyarakat akan melambat sehingga pendapatan 

masyarakat akan menurun dan ini menjadi indikasi dari 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan teori dari Iskandar 

Putong yang mengatakan inflasi dapat berakibat buruk sebab 

kenaikan harga yang terus menerus kemungkinan tidak dapat 

terjangkau oleh masyarakat. Ketika terjadi inflasi masyarakat harus 

mengeluarkan lebih banyak uang untuk mendapatkan barang yang 

mereka inginkan. Sedangkan pada saat itu terjadi siklus yang 

dimana perusahaan juga mengalami kelesuan sehinga berdampak 

langsung pada menurunnya pendapatan perusahaan dan buruh 

(Putong, 2003) 

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang di 

lakukan oleh Ardiansyah (2017), yang menujukkan bahwa inflasi 

berpengaruh negatif  terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 

berbanding terbalik atau berlawanan, yaitu jika inflasi meningkat 

maka pertumbuhan ekonomi akan menurun dan jika inflasi 

menurun maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat. Penelitian 

yang dilakukan oleh Susanto (2017), yang menyatakan bahwa 

variabel inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4.5.2 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Berdasarkan hasil output SPSS, diketahui bahwa nilai t-

hitung suku bunga sebesar 3,009, Sedangkan t-tabel diperoleh 

sebesar 0,681, Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai t-hitung > t-
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tabel. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang di 

lakukan oleh Indriyani (2016), yang menujukkan bahwa suku 

bunga berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 

menyatakan bahwa variabel suku bunga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Penelitian yang dilakukan oleh Susanto 

(2017), yang menyatakan bahwa variabel suku bunga berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4.5.3 Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil Output menggunakan SPSS, diketahui f-

hitung sebesar 26,054, dan f-tabel sebesar 4,10 dapat di simpulkan 

bahwa f-hitung > f-tabel, Sehingga hipotesis yang diajukan dapat 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (inflasi, 

dan suku bunga) secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

variabel dependen (pertumbuhan ekonomi). 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Indriyani 

(2016) meneliti tentang pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan 

sebagai berikut : a) terdapat hubungan antara pengaruh inflasi dan 

suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. b) 

pertumbuhan ekonomi Indonesia atas inflasi dan suku bunga 

memiliki hubungan yang kuat, sedangkan inflasi dan suku bunga 

memiliki hubungan yang lemah. c) inflasi dan suku bunga 
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berpengaruh  secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. d) secara partial inflasi dan suku bunga berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

terhadap keseluruhan data yang diperoleh, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a) Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disebutkan dengan 

melihat besarnya koefesien inflasi adalah -0,848. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa jika inflasi naik maka 

pertumbuhan ekonomi akan menurun. 

b) Suku bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disebutkan dengan 

melihat besarnya -2,340. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

jika suku bunga naik maka pertumbuhan ekonomi akan 

menurun. 

c) Pengujian secara simultan inflasi dan suku bunga melalui 

uji F dengan nilai signifikan hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan f-hitung sebesar 26,054 dan F-tabel sebesar 4,10 

dimana F-hitung > F-tabel yaitu 26,054 > 3,34. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa inflasi dan suku bunga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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5.2 Saran 

a) Pemerintah sebaiknya membuat atau mendorong para 

pengusaha untuk meningkatkan hasil produksinya. Serta 

melakukan pengawasan harga dan sekaligus menetapkan 

harga maksimal. 

b) Penelitian ini menjadi bahan masukan terhadap penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi 

c) Investor diharapkan dapat mempertimbangkan tingkat 

inflasi, suku bunga dalam melakukan investasi di Indonesia 

khususnya di Aceh.  
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Lampiran 

Lampiran 1 data input 

NO Tahun Inflasi Suku Bunga PE 

1 2008 

9,81  15,02  -3,42 

12,26  14,55  -8,03 

10,63  14,47  -13,86 

10,27  14,43  -7,72 

2 2009 

6,99  14,29  -5,70 

3,27  14,16  -5,03 

6,09  14,10  -1,32 

3,50  13,91  -2,02 

3 2010 

-0,12  13,67  1,33 

1,07  13,68  3,53 

-0,43  13,68  5,46 

2,04  13,57  6,82 

4 2011 

6,12  13,56  6,36 

5,39  13,57  6,40 

6,99  13,70  5,64 

3,43  13,52  5,19 

5 2012 

0,48  13,62  6,00 

1,27  13,63  6,02 

-0,87  13,76  6,11 

0,50  13,66  6,10 

 

 

6 

 

 

 

2013 

0,16 13,44 5,70 

1,23 13,60 5,01 

-0,77 13,61 5,45 

0,30 13,37 5,27 

7 2014 5,45  13,36  3,48 
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6,24  13,24  4,25 

4,19  13,24  4,77 

1,53  13,63  4,01 

8 2015 

5,45 13,71 3,76 

6,24 13,74 3,32 

4,19 13,47 4,24 

1,53 13,50 5,01 

9 2016 

4,45 13,14 3,96 

2,34 12,80 4,95 

3,73 12,76 3,31 

3,95 12,59 2,70 

10 2017 

3,45 12,17 2,97 

4,03 11,97 3,80 

3,85 12,11 4,91 

4,25 11,74 4,01 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019 

Lampiran 2 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal 

Parameters(a,b) 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.05967648 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .111 

Positive .062 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .704 

Asymp. Sig. (2-tailed) .705 
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Lampiran 3 Uji Multikonealiritas 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Inflasi (x1) .881 1.135 

Suku Bunga (x2) .881 1.135 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

 

Lampiran 4 Uji Heterokodastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.816 4.825 
 

-.169 .867 

Inflasi .274 .095 .455 2.879 .117 

SukuBung

a 
.159 .381 .066 .418 .679 
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Lampiran 5 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary(b) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .152(a

) 
.023 -.034 1.10679 1.633 

a  Predictors: (Constant), suku bunga, Inflasi 

b  Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 

 

Lampiran 6 Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

  B 
Std. 

Error 
Beta B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 37.416 10.300   3.633 .001 

  Inflasi (x1) -.848 .166 -.578 -5.120 .000 

  Suku Bunga 

(x2) 
-2.340 .778 -.340 -3.009 .005 

 

Lampiran 7 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 514.178 2 257.089 26.054 .000(a) 

  Residual 365.103 37 9.868     

  Total 879.281 39       
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Lampiran 8 Nilai Tabel t 
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Lampiran 9 Nilai F Tabel 
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Lampiran 10 Nilai Tabel Durbin Watson 

 

Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) 

dari: http://www.standford.edu 
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